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DILEMATIKA KONSEP DIRI TRANSGENDER PRIAWAN 
(Studi Fenomenologi) 
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Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
 
Transgender adalah seseorang yang merasa jenis kelaminnya saat dilahirkan 
tidak sesuai dengan peran gender tradisional yang dilekatkan pada dirinya. 
Terdapat dua jenis transgender yaitu male-to-female (MTF) yang lebih dikenal 
dengan waria dan female-to-male (FTM) yang lebih dikenal dengan priawan. 
Keberadaan priawan di Indonesia belum banyak diketahui, masyarakat lebih 
mengenal perempuan lesbian dengan penampilan kelaki-lakian yang disebut 
dengan butchy. Pengetahuan masyarakat di Indonesia yang masih minim 
mengenai priawan ini seringkali menimbulkan perlakuan yang diskriminatif.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses pembentukan konsep diri 
transgender priawan dan faktor apa saja yang mempengaruhi serta permasalahan 
apa saja yang dihadapi oleh individu transgender priawan. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan rancangan studi fenomenologi. Subjek 
dalam penelitian ini adalah individu transgender yang terlahir dengan jenis 
kelamin perempuan dan menghayati gendernya sebagai laki-laki (priawan/ FTM) 
yang telah berusia lebih dari 21 tahun. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
observasi dan wawancara.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab pembentukan konsep 
diri transgender berbeda pada tiap-tiap subjek. Pada subjek I,faktor yang paling 
menonjol ialah faktor biologis yaitu masa kecil subjek yang sudah memiiki fisik 
dan berpenampilan  seperti laki-laki. Pada subjek II, faktor yang paling menonjol 
ialah faktor psikologis yaitu adanya perasaan kagum yang berlebihan pada sosok 
ayah dan sejak kecil berperan sebagai pengganti ayahnya bagi ibu subjek, adapun 
pada subjek III faktor yang paling menonjol ialah faktor psikologis yaitu adanya 
trauma dan dendam pada sosok ayah sehingga subjek memiliki keinginan untuk 
menjadi laki-laki yang jauh lebih baik dari ayahnya.  Ketiga subjek memiliki 
faktor sosial yang sama yaitu sejak kecil lebih senang bermain dan memainkan 
permainan anak laki-laki. Permasalahan yang umum dialami subjek yaitu 
hubungan yang kurang harmonis dengan keluarga, body image yang negatif, stres 
minoritas seksual, serta relasi sosial dengan lingkungan subjek.  
 





SELF CONCEPT DILEMMA OF FEMALE TO MALE TRANSGENDER 
(Phenomenology Study) 
 
Francisca Devia Sugesti 
Psychology Departement, Faculty of Medicine  
Sebelas Maret University Surakarta 
 
Transgender is someone who feels type gonads when born not in accordance 
with the gender role traditionally attached to himself .There are two kinds of 
transgender namely male-to-female (MTF) known as transvestites and female-to-
male (FTM) known as priawan .The priawan in indonesia not widely known , 
people are more know lesbian women with a masculine look  called butchy. 
Knowledge in Indonesian society are not enough about priawan these often lead to 
treatment discriminatory. 
The purpose of this study to find out the process of the formation of self 
concept priawan transgender and factors that influence as well as any problems 
faced by priawan transgender. This study is a qualitative research with 
phenomenology study design. Subjects in this study is a transgender individuals 
who are born with female sex and appreciate gender as male (priawan / FTM) 
which has been aged more than 21 years old. The data in this study were obtained 
from observations and interviews. 
The results showed that the factors causing the formation of self-concept of 
transgender differently on each subject. On the first subject, the most prominent 
factor is the biological factors that childhood physical of the subject has been 
coined the male and dressed like men. The second subject, the most prominent 
factor is the psychological factor that is feeling of awe excessive to father figure 
and since childhood role as a surrogate father to the mother of the subject, while 
on the third subject, the most prominent factor is the psychological factor that is 
the trauma and revenge on a father figure so that the subject has a desire to be a 
man who is much better than his father. These three subjects have the same social 
factor that as a child is more fun playing with the boys and play the boy's game. 
Common problems experienced by the subject of a less harmonious relationship 
with the family, a negative body image, sexual minority stress, and bad social 
relations with the others. 
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